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ABSTRAKSI

Dalam upaya mengatasi masalah pembuangan limbah, CR&roen
Pokphand Indonesia menggunakan teknologi mesinkuntengolah limbah
sebelum dibuang ke tempat pembuangan akhir, yaitgah menggunakan mesin
scrapper untuk memisahkan limbah cair dengan ledwsak bulu pada proses
separasi, mesin pengaduk pada sistem aerasi, dmmemator pada proses
insenerasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetadpakah setelah adanya
penggunaan teknologi mesin untuk mengolah limbala gar. Charoen Pokphand
Indonesia, masih menimbulkan dampak terhadap malsyasekitar atau tidak,
serta mengetahui valuasi ekonomi lingkungan yarigridia oleh masyarakat
sekitar.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diketdfawa masih terdapat
dampak negatif yang ditimbulkan terhadap masyarak&itar.Dari data yang
diperoleh, 69 responden (86,25%) menyatakan sedifganggu dengan adanya
proses pengolahan limbah PT. Charoen Pokphand,nglemia sisanya 11
responden (13,75%) menyatakan terganggu.

Dari semua gangguan yang diterima, biaya total y@ikegluarkan untuk
mengatasi gangguan akibat proses pengolahan lirRdahCharoen Pokphand
Indonesia adalah sebesar Rp 5.360.000,00 per talaun,sebesar Rp 67.000,00
per kepala keluarga per tahun (Rp 5.360.000,00re8@onden = Rp 67.000,00).
Dapat dilihat bahwa biaya rata-rata yang dikeluarkaasyarakat tidak terlalu
besar, hal tersebut memungkinkan adanya dampakdysergna masyarakat tidak
terlalu besar.

Selain dampak negatif yang diterima masyarakat,pada dampak positif
dari proses pengolahan limbah yang dapat dimardaatkeh masyarakat yaitu
berupa limbah padat yang dapat dijual kembali sepelu, cakar ayam, hati dan
ampela, serta dengan adanya proses pengolahanhlingosebut, membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar dengamadi buruh kasar untuk
menambah pendapatan mereka

Dari total penjualan limbah cakar ayam, hati ampelan bulu, baik
perusahaan maupun masyarakat sekitar sama-sama enoéghp keuntungan.
Total penjualan yang diterima perusahaan adalabsseliRp 39.150.000,00 per
hari, sedangkan masyarakat dapat membeli limbaelkdat dengan harga yang
murah dan dapat dijual kembali dengan harga yarly leahal.

Kata Kunci . Salatiga, Pemotongan Ayam, Limbah,gkingan, Valuasi
Ekonomi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor industri merupakan salah sdatuydr perlu
diperhatikan dalam pembangunan Indonesia saaHali.ini dikarenakan makin
majunya teknologi yang mendukung perindustrian regda dapat bermanfaat
pula bagi perkembangan perekonomian Indonesia.o6ekibnomi pada setiap
negara dapat dikelompokkan menjadi tiga golongaiuy sektor primer, sektor
sekunder, dan sektor tersier. Sektor primer atag y@asanya disebut sebagai
sektor A, terdiri dari sektor pertanian dan sektertambangan. Sektor sekunder
yang lebih dikenal dengan sektor M, biasanya méwmp&umpulan dari sektor
pengolahan air, listrik, gas dan pengolahan laitasektor konstruksi. Sedangkan
sektor tersier yang dikenal dengan sektor S, mé&amp&umpulan dari sektor
perdagangan, transportasi, perbankan, pemerintdaanjasa-jasa (Meier dan
Seers dalam Nurimansjah Hasibuan, 1994).

Dalam arti luas pembangunan ekonomi bukan hanyhatidari laju
pertumbuhan ekonomi, namun juga persoalan pembangrang meningkat yaitu
kenaikan laju pertumbuhan diikuti oleh kenaikan gssrgguran, distribusi
pendapatan yang tidak merata, serta tingkat kenaskiPerekonomian Indonesia
pada saat ini mulai mengarah pada pemulihan lelssmomi yang tercermin dari
membaiknya kondisi ekonomi makro dengan indikatnkdndalinya inflasi,

stabilnya nilai tukar terhadap nilai mata uang @dihususnya dolar Amerika



Serikat, rendahnya suku bunga bank dan sebagdsgjalan dengan kemajuan
itu, sektor industri pun mengalami perbaikan kiagrjbaik dalam hal
pertumbuhan, kontribusi, maupun peranannya. Meskipda perbaikan yang
cukup berarti, harus diakui bahwa peran sektorstrddalam ekonomi nasional,
serta sektor riil lainnya masih lebih rendah dibagkan dengan kondisi sebelum
krisis. Namun dengan adanya perkembangan sektostimdni, dapat membantu
berjalannya pembangunan di Indonesia.

Salah satu tujuan pembangunan di Indonesia ditekankepada
pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang menumakayek sekaligus
obyek dalam proses pembangunan masyarakat Indosesara keseluruhan.
Tujuan tersebut akan dapat dicapai antara lainilapkébutuhan dasar manusia
berupa pemenuhan gizi masyarakat Indonesia dapagnighi. Dalam hal ini
kebutuhan akan protein perlu dipacu untuk mengimbkecukupan kalori yang
relatif lebih mudah untuk dicapai. Salah satu sumttein adalah protein
hewani yang mengandung asam amino yang lebih mehdelsunan asam amino
yang dibutuhkan manusia, sehingga akan lebih mddadina serta lebih efisien
pemanfaatannya (Sjamsul Bahri, 2002).

Akan tetapi pada kenyataanya pemenuhan gizi mdstach Indonesia
dapat dikatakan masih kurang, khususnya pemenwtariuhan akan protein.

Hal tersebut dapat kita lihat dari data rata-rataskimsi protein per kapita

sehari berdasarkan kelompok makanan pada grafénadib ini.



Gambar 1.1
Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari Menuru
Kelompok Makanan Tahun 2007 dan 2008
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Gambar 1.1 menunjukkan jumlah konsumsi protein gtk sehari
berdasarkan kelompok makanan. Dapat kita lihat lmiss protein yang berasal
dari daging dan telur pada tahun 2007-2008 menggt@murunan. Sedangkan
dari sumber yang lain menunjukkan konsumsi dagyagmaperkapita masyarakat
Indonesia masih rendah, yaitu baru empat kilograntghun, padahal idealnya 12
sampai 14 kilogram per tahun.

Masih rendahnya konsumsi daging ayam tersebut, pakam peluang
bagi masyarakat untuk berkiprah dalam usaha pamayam, baik dalam skala
kecil, menengah maupun besar.

Jumlah peternak ayam, khususnya jenis boiler doredia kini berkisar
80 hingga 100 ribu, mulai skala ternak ribuan hanggng ratusan bahkan jutaan

ekor. Sementara produksi daging ayam potong ndskmmamendekati 900 juta



ekor per tahunnya, berarti untuk memenuhi konsurdseal perkapita bisa
dinaikan tiga sampai empat kali lipat. Oleh kargmgindustri yang menghasilkan
produk daging ayam maupun olahan daging ayam nagsénlukan di Indonesia,
mengingat masih kurangnya konsumsi masyarakat pkatein hewani. Selain
itu, industri yang menghasilkan produk hewani jpatanembantu para peternak
untuk mendistribusikan hasil ternaknya.

Dewasa ini, industri pemotongan ayam yang mendtaasilberbagai
macam produk olahan daging ayam cukup berkembantpdtinesia. Usaha
pemotongan ayam di Indonesia telah menjadi sebodbsiri yang memiliki
komponen lengkap dari sektor hulu sampai ke limana perkembangan usaha
ini memberikan kontribusi nyata dalam pembangun&onemi. Industri
pemotongan ayam memiliki nilai strategis khususdgam penyediaan protein
hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri darapg ekspor, disamping
peranannya dalam memanfaatkan peluang kesempajan&aat ini diperkirakan
terdapat sekitar 2 juta tenaga kerja yang dapatajsoleh industri pemotongan
ayam, disamping mampu memberikan lapangan pekebagn80 ribu peternak
yang tersebar di seluruh Indonesia (gatra.com, 2002

Industri pemotongan ayam di Indonesia berkembarguasedengan
kemajuan perunggasan global yang mengarah kepadaasamencapai tingkat
efisiensi usaha yang optimal, sehingga mampu eysdengan produk-produk
unggas luar negeri. Produk unggas, yakni dagingnagan telur, dapat menjadi

lebih murah sehingga dapat menjangkau lebih luasyanakat di Indonesia.



Namun seiring kemajuan teknologi yang meningkat blarkembangnya
kegiatan industri pemotongan ayam akan membawa alapgsitif dan dampak
negatif baik bagi lingkungan maupun manusia. Tumpebkatnya industri juga
berarti makin banyak limbah yang dikeluarkan damgad&ibatkan permasalahan
yang kompleks bagi lingkungan sekitar.

Masalah pencemaran semakin menarik perhatian nasytadalam kurun
waktu beberapa tahun terakhir ini. Hal ini dapat kiihat dengan semakin
banyaknya kasus-kasus pencemaran yang terungkap p&enukaan.
Perkembangan industri yang demikian cepat merupaedah satu penyebab
turunnya kualitas lingkungan. Penanganan masalabepgaran menjadi sangat
penting dilakukan dalam kaitannya dengan pembamghaevawasan lingkungan
terutama harus diimbangi dengan teknologi pengerd@encemaran yang tepat
guna (Haryono, 1997 dalam Miftah Fatmasari, 2010).

Industri Pemotongan Ayam PT. Charoen Pokphand keslan di
Kecamatan Tingkir, Salatiga baru berdiri pada taB007. Kegiatan produksi di
industri tersebut tentunya menghasilkan limbah yamgncemari lingkungan
sekitarnya. Limbah tersebut terdiri dari limbahrcdan padat. Limbah cair
tersebut antara lain air bekas cucian ayam, dayamadansludge (endapan
lemak). Sedangkan limbah padat seperti : bangkamnaysi perut (hati, ampela,
usus), bulu ayam, dan kotoran ayam.

Dengan adanya proses pemotongan sebanyak kuraingli@®00 ekor
ayam per hari, dapat dipastikan limbah yang dikasilsangat banyak dan dapat

menggangu lingkungan sekitar, baik terhadap aarajdanah, maupun penduduk



sekitar. Pada awal berdirinya PT. Charoen PokphHaddnesia di tahun 2007,
pabrik tersebut belum menggunakan teknologi messimuntuk pengolahan
limbahnya, sehingga dampak pencemaran yang ditkabutukup besar. Oleh
karena itu, PT. Charoen Pokphand Indonesia berupatggk mengatasi masalah
pembungan limbah tersebut dengan menggunakan tgknahesin untuk
mengolah limbah sebelum dibuang menuju tempat pangan akhir. Namun
dengan adanya penggunaan teknologi tersebut, pa@arsanengeluarkan biaya
yang cukup besar pula, serta belum dapat dipastikpakah dampak
pencemarannya dapat berkurang atau tidak.

Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkanwhatpabrik
pemotongan ayam tersebut masih mempunyai bebeeapegpalahan yang harus
dipecahkan. Antara lain masalah besarnya biaya ydigginakan untuk
pengelolaan limbah, serta dampak terhadap masyasstatar. Hal tersebut
memotivasi penulis untuk melakukan penelitian leddnjut agar dapat
mengetahui bagaimana proses pengelolaan limbakbtdrserta memastikan

perubahan dampak yang terjadi sesudah adanya peasggteknologi tersebut.

1.2  Rumusan Masalah

Telah diketahui sebelumnya bahwa perindustrianndomesia semakin
berkembang seiring berjalannya waktu. Khususnyaa padustri pemotongan
ayam, dimana konsumsi akan protein di Indonesia yaasih kurang, memacu

produsen untuk lebih mengembangkan industri pengaioayam tersebut.



Namun disamping berkembangnya industri pemotongamaprodusen
juga dhadapkan dengan beberapa kendala antaradialish masalah pembuangan
limbah. Diketahui bahwa dalam 1 hari produksi p&fa Charoen Pokphand
Indonesia ini dapat dihasilkan ayam potong denggmasitas sebesar 18.000
ekor ayam per hari. Dapat dipastikan banyaknyadimcair maupun padat yang
dihasilkan akan berdampak pada masyarakat selédr dampak positif maupun
negatif.

Pada awal berdirinya PT. Charoen Pokphand Indontgian 2007,
industri tersebut belum menggunakan teknologi unmhéngolah limbah yang
akan dibuang, sehingga cukup berdampak terhadghuligan dan masyarakat
sekitar. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 20®B. Charoen Pokphand
Indonesia berupaya menangani masalah pembuangdmahliterebut dengan
menggunakan mesin-mesin untuk mengolah limbah biérlelahulu sebelum
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Setelah adpegyggunaan teknologi
tersebut, dampak yang dihasilkan oleh limbah tersdhpat diminimalisir, akan
tetapi perusahaan harus mengeluarkan biaya yangipcuinggi untuk
menggunakan teknologi tersebut.

Adapun pertanyaan penelitian yang harus dijawasrarin:
1. Bagaimana proses pengolahan limbah pada industrofemgan ayam
PT. Charoen Pokphand Indonesia ?
2. Biaya apa saja yang dikeluarkan perusahaan dalaseppengolahan

limbah tersebut ?



3. Dampak apa yang muncul terhadap masyarakat setdbatya proses

pengolahan limbah PT. Charoen Pokphand Indonesia ?

1.3  Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis proses pengolahan limbah pada indpsimotongan

ayam PT. Charoen Pokphand Indonesia

Menganalisis besarnya biaya yang dikeluarkan otgbgahaan dalam
pengolahan limbah

Menganalisis dampak yang muncul terhadap masyara&tdlah

adanya proses pengolahan limbah PT. Charoen Pakphdonesia

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat iigad bahan
pertimbangan dan informasi bagi para pelaku industengenai
bagaimana mengatasi masalah pengolahan limbah.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekaveinformasi
tentang alternatif atau kebijakan mana yang paliegat dalam
pengelolaan limbah industri pemotongan ayam.

Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam pem@litiebih lanjut

mengenai dampak limbah industri pemotongan ayam.



1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjacha bab yang
tersusun sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakamgusan masalah
yang menjadi dasar penelitian, tujuan dan kegumpaaelitian, serta sistematika
penulisan. Latar belakang masalah merupakan landasaikiran secara garis
besar, baik secara teoritis atau fakta serta peatganyang menimnulkan minat
untuk dilakukan penelitian. Jadi rumusan masalablafd pernyatan tentang
fenomena atau konsep yang memerlukan jawaban. Muplen kegunaan
penelitian dalam bagian ini disebutkan tujuan yargin dicapai sesuai dengan
latar belakang dan rumusan masalah. Demikian pskbdtkan juga kegunaan
penelitian bagi ilmu pengetahuan, penyelesaian lafassecara operasional dan
kebijakan.
Bab Il : Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini berisi tentang landasan teori,elg@m terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotasis penelitian. Dalandasan teori dijabarkan
teori-teori yang mendukung perumusan hipotesis dam analisis penelitian
nantinya. Sedangkan dalam penelitian terdahulladkan mengenai obyek yang
diteliti, tujuan penelitian, model penelitian daashinya. Dalam bagian kerangka
pemikiran disertakan pula skema untuk memperjelassod penelitian. Hipotesis
merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan tilauan pustaka, tujuan

penelitian, serta jawaban sementara terhadap rhagabg diteliti.
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Bab IlI : Metode Penelitian

Pada bab ini terdiri dari variabel penelitian daefinisi operasional,
penentuan smapel, jenis dan sumber data, metodem@ualan data, serta metode
analisis.
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas secara rinci analisgsdidga yang digunakan
dalam penelitian. Pada bagian deskripsi objek tearedibahas secara deskriptif
variabel-variabel yang berkaitan dengan masalalelip@m. Tujuan dari analisis
data adalah menyederhanakan data ke dalam bengKef@ih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Pembahasan merupakan bagiansd#poran penelitian yang
mendiskusikan implikasi dari analisis data dan rpretasi yang dibuat pleh
peneliti.
Bab V : Penutup

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan penelitianaetengan hasil yang
ditemukan dari pembahasan serta saran yang merupakguran yang

disampaikan kepada pihak yang berkepentingan tephlaaisil penelitian.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Nilai Ekonomi

Nilai ekonomi €conomic valugsdalam paradigma neoklasik dapat dilihat
dari sisi kepuasan konsumemrdferences of consumegrgdan keuntungan
perusahaanpfofit of firmg. Dalam hal ini konsep dasar yang digunakan adalah
surplus ekonomigconomic surplysyang diperoleh dari penjumlahan surplus
oleh konsumencpnsumers surplus; GSlan surplus oleh produseprgducers
surplus; P$, (Grigalunas dan Conger 1995; Freeman Il 2008amd Luky
Adrianto, 2007).

Surplus konsumen terjadi apabila jumlah maksimuangy mampu
konsumen bayar lebih besar dari yang secara akiaals dibayar untuk
mendapatkan barang atau jasa. Selisih jumlah tersibebutconsumers surplus
(CS) dan tidak dibayarkan dalam konteks memperbbeiang yang diinginkan.
Sementara itu, surplus produser (PS) terjadi kgtikalah yang diterima oleh
produsen lebih besar dari jumlah yang harus dikkdua untuk memproduksi
sebuah barang atau jasa.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, padaridgavaluation
merujuk pada kontribusi sebuah komoditas untuk uesic tujuan tertentu.
Seorang pemain sepakbola dinilai tinggi apabilatikousi pemain tersebut tinggi

pula untuk kemenangan tim-nya. Dalam konteks ekolspuah gen dianggap

11
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bernilai tinggi apabila mampu berkontribusi terhadangkat survival dari
individu yang memiliki gen tersebut. Singkat katalai sebuah komoditas
tergantung dari tujuan spesifik dari nilai itu send

Dalam pandangan neoklasik, nilai sebuah komod#dsit dengan tujuan
maksimisasi utilitas/kesejahteraan individu. Dendamikian apabila ada tujuan
lain, maka ada “nilai” yang lain pula. Berbeda dmmgpandangan neoklasik,
dalam pandangaecological economi¢dujuaneconomic valuationidak semata
terkait dengan maksimisasi kesejahteraan indivitiginkan juga terkait dengan
tujuan keberlanjutan dan keadilan distribusi (Cansa dan Folke, 1997). Bishop
(1997) pun menyatakan bahwaonomic valuatiorberbasis pada kesejahteraan
individu semata tidak menjamin tercapainya tujuabeklanjutan dan keadilan
distribusi tersebut. Dalam konteks ini, kemudiam&anza (2001) menyatakan
bahwa perlu ada ketiga nilai tersebut yang bemaaltiga tujuan dari penilaian
itu sendiri, yaitu tujuan efisiensi, keadilan dab&rlanjutan.

Selanjutnya dikatakan bahwa Ilmu Ekonomi Lingkungaenerangkan
bahwa kerusakan lingkungan merupakan masalah aktamn yang akan
mengarah pada kegagalan pasar, karena tidak memkagkuntuk membeli atau
menjual aset lingkungan dalam pasar karena tidakyadharga pasar, sehingga
barang dan jasa lingkungan tidak diperdagangkaandglasar. Dengan demikian
produser dan konsumer mengesampingkan masalatutiggk dalam membuat
keputusannya. Pengenyampingan aset lingkunganailaind keputusan mereka
menyebabkan terjadinya penggunaan sumberdaya hggkuyang tidak efisien,

sehingga menimbulkan kerusakan. Untuk mengatask tatlanya nilai ini maka
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perlu adanya valuasi melalui pemberian nilai manéteonetizing, sehingga
memiliki basis dalam membandingkan antara perligdnndan pemanfaatan

lingkungan (Arianto A. Patunru, LPM FEUI, 2004).

2.1.2 Teori Valuasi Ekonomi
Valuasi ekonomi adalah penjumlahan dari preferendividu dalam

keinginannya untuk membayamwi(lingness to pay dalam mengkonsumsi

lingkungan yang baik. Dengan demikian valuasi ekanadalah alat untuk

mengukur keinginan masyarakat untuk lingkungan yaogk melawan

lingkungan yang buruk.

Apa yang dinilai dalam lingkungan terdiri dari dketegori yang berbeda, yakni:

1. Nilai preferensi masyarakat terhadap perubahankdlingan, sehingga
masyarakat memiliki preferensinya dalam tingkakois/ang dihadapi dalam
hidupnya, sehingga memunculkan keinginan untuk nagmamwillingnes to
pay (WTP) agar lingkungan tidak terus memburuk. Haltermasuk dalam
kategori valuasi ekonomie¢onomic valuation yang sering dinyatakan
dalam kurva permintaanlémand curveterhadap lingkungan.

2. Sumberdaya alam dan lingkungan sebagai asset kamdmemiliki nilai
intrinsic. Hal ini merupakan bentuk dari nilai ekonomi secartrinsic
(intrinsic value$ dari eksistensi sumberdaya alam dan lingkungarsdha

Ena dalam Achmad Fahrudin, 2009).
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, nilaineku suatu komoditas
(good atau jasagervicg lebih diartikan sebagai "berapa yang harus difaya
dibanding "berapa biaya yang harus dikeluarkan kuntenyediakan barang/jasa
tersebut”. Dengan demikian, apabila lingkungan samberdayanya eksis serta
menyediakan barang dan jasa bagi manusia, makaaike@oan membayar”
(willingness to pay merupakanproxy bagi nilai sumberdaya tersebut, tanpa
mempermasalahkan apakah manusia secara nyata ReglgBroses pembayaran
(paymeni atau tidak.

Surplus konsumen merupakan perbedaan antara juyatady dibayarkan
oleh pembeli untuk suatu produk dan kesediaan umbhgnbayar. Surplus
konsumen timbul karena konsumen menerima lebih ykmg dibayarkan dan
bonus ini berakar pada hukum utilitas marginal yaeghakin menurun. Sebab
munculnya surplus konsumen karena konsumen membanyark tiap unit
berdasarkan nilai unit terakhir. Surplus konsumeaneerminkan manfaat yang
diperoleh karena dapat membeli semua unit baradg pagkat harga rendah
yang sama (Samuelson dan Nordhaus, 1990). Pada y@asp berfungsi dengan
baik, harga pasar mencerminkan nilai marginal, iepeit terakhir produk yang
diperdagangkan merefleksikan nilai dari unit prody&ng diperdagangkan
(Pomeroy, 1992 dalam Djijono, 2002). Secara sederisarplus konsumen dapat
diukur sebagai bidang yang terletak diantara kysganintaan dan garis harga

(Samuelson dan Nordhaus, 1990).
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Tujuan dari studi valuasi adalah untuk menentukasainya Total
Economic ValugTEV) pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkunBanana
nilai TEV, merupakan jumlah dari Nilai Guna (UselMg, yaitu nilai yang
diperoleh dari pemakaian langsung atau yang berkaiéngan sumberdaya alam
dan lingkungan yang dikaji atau diteliti. Nilai iterdiri dari nilai yang berkaitan
dengan kegiatan komersial, subsistelggure dan aktivitas lain yang bertautan
dengan sumberdaya alam yang ditelaah. Sedangkan@liha Tak Langsundn(
Direct Use Valug berkaitan dengan perlindungan atau dukunganadeyh
kegiatan ekonomis dan harta benda yang diberikein sliatu sumberdaya alam
dan Nilai Pilihan QOption Use Valug nilai guna dari sumberdaya alam dan
lingkungan di masa mendatang. Untuk Nilai Guna Takgsung Iy Direct Use
Valug yaitu nilai-nilai yang tidak ada kaitan langsudgngan kemungkinan
pemakaian sumberdaya alam dan lingkungan itu, iyaslherupd&xistence/alue
danBequest Valugang merupakan total dari Nilai KeberadaBrigtencevalue
yaitu nilai yang diberikan (secara semata-mata)erkar keberadaan suatu
sumberdaya alam dan lingkungan, ditambah Nilai Peam Bequest Value
yaitu nilai yang diberikan kepada anak cucu agapatiadiwariskan suatu
sumberdaya alam dan lingkungan tersebut (Dianaalgati, 2010).

Untuk menyatakan bagaimana kelanjutan sumberdalan adan
lingkungannya dihitung, dikenal 2 (dua) konsep.t&ea, yaitu konsepgtrong
sustainability dan kedua, konsemweak sustainability Parce & Babier (2000)
dalam A. Tutut (2004) menyatakan bahwa jika sumyadzapital (modal) dapat

dibagi menjadi capital sumberdaya alam dan linglan(KN, natural capita),
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capital fisik (KP,physical capita), dan capital sumber daya manusia (Kdman
capital). Maka konsepVeak sustainabilitynenganggap bahwa semua jenis (KN,
natural capita), dapat digantikan dengan jenis kapital lainny® (aupun KH).
Dengan pendekatan lain, konséfeak sustainabilityperanggapan bahwa kapital
sumberdaya alam dan lingkungan tidak begitu edensituk dipertahankan
keberadaannya, sepanjang dapat digantikan dengiarkppital-kapital lainnya.

Sebaliknya, konsegtrong sustainabilityperanggapan bahwa ada beberapa
kapital sumberdaya alam dan lingkungan (KN) yardaki boleh berkurang.
Alasan yang mendasarinya adalah bahwa kapital fi6i) dan kapital manusia
(KH) tidak sepenuhnya dapat menggantikan perantdagumberdaya alam
(imperfect substitution Dimana hilangnya suatu kapital sumberdaya alam d
lingkungan dapat bersifat tidak terpulihkaimrgversible. San yang kemudian
sangatlah sulit menentukan besarnya nilai sumbardiym dan lingkungan yang
punah atau hilang.

Valuasi ekonomi merupakan suatu cara untuk memdenidai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumbex diyn dan lingkungan
terlepas dari apakah nilai pasarafket valugtersedia atau tidak.

Walaupun manfaat lingkungan sering tidak dapatutily dan tidak dapat
dinilai dengan harga, nilai yang sesungguhnya pariggunaan barang secara
kolektif bisa lebih besar karena keunikannya, sgianjika digunakan secara

berlebihan dapat menyebabkan kepunahan.
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2.1.3 Analisis Manfaat dan Biaya

Manfaat merupakan nilai barang dan jasa bagi kaesy sedangkan biaya
merupakan manfaat yang yang tidak diambil, ataadegan hilandopportunity
cost) Biaya pencegahan polusi adalah biaya yang dikana baik oleh
perusahaan, perorangan dan/atau pemerintah untuicegeh sebagian atau
keseluruhan polusi sebagai akibat kegiatan produksi

Biaya polusi dibagi kedalam (a) biaya yang digamalpemerintah atau
swasta untuk menghindari kerusakan akibat polusin db) kerusakan
kesejahteraan masyarakat sebagai akibat polusi.bildpaanalisis tersebut
diterapkan pada masalah lingkungan, khususnya usatemanggulangi
pencemaran lingkungan, maka analisis manfaat dayahinerupakan penilaian
sistematis terhadap keuntungan serta kerugianas@galbahan dalam produksi

dan konsumsi masyarakat (Reksohadiprojo, 2000)

2.1.4 Teori Biaya
Dalam ilmu ekonomi biaya diartikan sebagai semuagpianan yang
perlu untuk suatu proses produksi, dinyatakan dalamg menurut pasar yang
berlaku. Besarnya biaya produksi yang dihasilkatengan menambah jumlah
barang yang dihasilkan, biaya produksi akan ikutanebah (T.Gilarso, 2003).
Biaya terdiri atas :
a. Biaya Tetapixed Cost
Biaya yang jumlahnya secara keseluruhan tetapk tidgubah, jika ada

perubahan dalam besar kecilnya jumlah produk yahgsdkan (sampai
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batas tertentu), misalnya sewa tanah atau bangpeagusutan bangunan
dan lain-lain.

b. Biaya Variabel Yariable Cost
Biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengaya(teing dari) besar
kecilnya jumlah produksi. Misalnya biaya bahan-lmhapah buruh
harian.

c. Biaya Total Total Cos}
Jumlah biaya tetap dan biaya variabel : TC = FQC+ V

d. Biaya Sosial $ocial Cost
Pentingnya mengukur biaya secara akurat seringitiab dalam analisis
manfaat dan biaya. Hasil suatu analisis menjadarkgr baik akibat
memperkirakan biaya yang terlalu besar atau menrpkdn manfaat
yang terlalu rendah. Negara-negara berkembang yangsih
mengutamakan pertumbuhan ekonomi lebih cenderurhahenanfaat
suatu proyek atau program terhadap pertumbuhanndardistribusikan
biaya yang muncul ke setiap kelompok masyarakagaNenegara maju,
khususnya program yang berhubungan dengan lingkuhghup, sering
lebih memperhatikan biaya sehingga analisis dindiau untuk landasan

memperkirakan biaya secara akurat.

2.1.5 Definisi Industri
Industri adalah usaha untuk memproduksi barangdadgan bahan baku

atau bahan mentah melalui proses produksi pengwardplam jumlah besar,
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sehingga dapat diperoleh dengan harga serendahkmumnetapi dengan mutu
yang setinggi-tingginya
Secara umum definisi mengenai industri bermacamamagamun pada
dasarnya pengertiannya tidak berbeda satu sanmgyégindapun definisi menurut
Sukirno adalah perusahaan yang menjalankan kegekiamomi yang tergolong
dalam sektor sekunder. Kegiatan itu antara lainahd@abrik tekstil, pabrik
perakitan dan pabrik pembuatan rokok. Dari bebepgragertian industri maka
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa indaskaiah kumpulan dari
beberapa perusahaan yang memproduksi barang-bsmdegtu dan menempati
areal tertentu dengan output produksi berupa baeaag jasa (Prabusetiawan,
2009).
Pembagian industri berdasarkan tempat bahan baku :
1. Industri ekstraktif
Industri ekstraktif adalah industri yang bahan Ilmgleu diambil dari
lingkungan sekitar. Contoh : Pertanian, perkebungerhutanan,
perikanan, peternakan, pertambangan dan lain-lain.
2. Industri non-ekstraktif
Industri non-ekstraktif adalah industri yang balmakunya didapat dari
tempat lain, selain lingkungan sekitar.
3. Industri fasilitatif
Industri fasilitatif adalah industri yang produlkaotanya adalah berbentuk

jasa yang dijual kepada para konsumennya.
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Contoh : Asuransi, perbankan, ekspedisi, transpiotian lain sebagainya

(organisasi.org, godam, 2006).

Pembagian industri berdasakan pemilihan lokasi :

1.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkanepaasar

Adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasitensi target
konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantkagtong di mana
konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pkaarsemakin menjadi
lebih baik.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkanagp@thaga kerja

Adalah industri yang berada pada lokasi di pusatydéman penduduk
karena bisanya jenis industri tersebut membututldaaryak pekerja atau
pegawai untuk lebih efektif dan efisien.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkadgpbhahan baku (supply
oriented industry)

Adalah jenis industri yang mendekati lokasi di maahan baku berada
untuk memangkas atau memotong biaya transportasig ybesar.

(organisasi.org, godam, 2006).

Pembagian industri berdasarkan produktifitas @erngan :

1.

Industri Primer

Adalah industri yang barang-barang produksinya bukasil olahan
langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu.

Contoh : Hasil produksi pertanian, peternakan, gfaukan, perikanan, dan

sebagainya.
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2. Industri Sekunder
Industri sekunder adalah industri yang mengolarabahentah, sehingga
menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali.
Contoh : Pemintalan benang sutra, komponen elekirdan sebagainya.
3. Industri Tersier
Adalah industri yang produk atau barangnya berapanan jasa.
Contoh : Telekomunikasi, transportasi, perawatasekatan, dan masih

banyak lagi yang lainnya. (organisasi.org, godad0g2.

2.1.6 Pengertian Limbah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18/1999 J85PED99, limbah
didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suaaha dan atau kegiatan
manusia. Limbah adalah bahan buangan tidak terpai®y berdampak negatif
terhadap masyarakat jika tidak dikelola dengan.baiiklimbah industri maupun
rumah tangga (domestik) apabila tidak dikelola @nbaik akan menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan.

Pencegahan dan penanggulangan dampak air limbladdtgr kesehatan
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi jenis limbmengetahui dampaknya
terhadap kesehatan, dan cara pengolahannya. Padaisandustry berkembang
dengan pesat. Hal itu dapat menyebabkan penurunatfitas lingkungan.
Penurunan kualitas lingkungan tersebut diakibatktlak terkendalinya
pembuangan limbah dan emisi gas dari kegiatan indusmbah dari kegiatan

industri dapat berupa limbah cair, gas, dan padaZg@inal Abidin, 2010).
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2.1.7 Jenis Limbah Berdasarkan Jenis Senyawa
1. Limbah Organik

Limbah organik memiliki defenisi berbeda yang peanggannya dapat
disesuaikan dengan tujuan penggolongannya. Bekdasapengertian secara
kimiawi limbah organik merupakan segala limbah yangngandung unsure
karbon (C), sehingga meliputi limbah dari mahlu#tup (misalnya kotoran hewan
dan manusia, sisa makanan, dan sisa-sisa tumbubt)) kertas, plastik, dan
karet. Namun, secara teknis sebagian besar orandefgisikan limbah organik
sebagai limbah yang hanya berasal dari mahluk hidiami) dan sifatnya mudah
busuk. Artinya, bahan-bahan organic alami namuih si@mbusuk/terurai, seperti
kertas, dan bahan organic sintetik (buatan) yamg jsulit membusuk/terurai,
seperti plastik dan karet, tidak termasuk dalanbdimorganik. Hal ini berlaku
terutama ketika orang memisahkan limbah padat (abjmi tempat pembuangan
sampah untuk keperluan pengolahan limbah.

Limbah organik yang berasal dari mahluk hidup mudagmbusuk
karena pada mahluk hidup terdapat unsure karbon d@am bentuk gula
(karbohidrat) yang rantai kimianya relative sedaehaehingga dapat dijadikan
sumber nutrisi bagi mikroorganisme, seperti baldan jamur. Hasil pembusukan
limbah organik oleh mikroorganisme sebagian besklah berupa gas metan
(CHy) yang juga dapat menimbulkan permasalahan lingkeungMuhammad

Zainal Abidin, 2010).
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2. Limbah Anorganik

Berdasarkan pengertian secara kimiawi, limbah okgareliputi limbah-
limbah yang tidak mengandung unsur karbon, sefmgéim (misalnya besi dari
mobil bekas atau perkakas, dan aluminium dari kpberkas atau peralatan rumah
tangga), kaca, dan pupuk anorganik (misalnya yaeggandung unsur nitrogen
dan fosfor). Limbah-limbah ini tidak memiliki unskarbon sehingga tidak dapat
diurai oleh mikroorganisme. Seperti halnya limbalgamik, pengertian limbah
organik yang sering diterapkan di lapangan umumrimghah anorganik dalam
bentuk padat (sampah).

Agak sedikit berbeda dengan pengertian di atasradebnis, limbah
anorganik didefinisikan sebagai segala limbah yaidgk dapat atau sulit
terurai/busuk secara alami oleh mikroorganisme pexigDalam hal ini, bahan
organik seperti plastik, kertas, dan karet jugaeldibnpokkan sebagai limbah
anorganik. Bahan-bahan tersebut sulit diurai olekronrganisme sebab unsure
karbonnya membentuk rantai kimia yang kompleks gamjang (polimer).

(Muhammad Zainal Abidin, 2010).

2.1.8 Limbah Pemotongan Ayam

Ayam merupakan hewan ternak yang sangat menopdngukean pangan
masyarakat Indonesia khususnya. Pada umumnya amldelloik pemotongan
ayam, yaitu secara langsung dan tidak langsung.of®emgan secara langsung
(tradisional) dilakukan setalah ayam dinyatakanasehyam disembelih pada

bagian lehernya. Sedangkan pemotongan ayam sedakalangsung biasanya
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dilakukan pada industri besar. Pemotongan tersstheélumnya dilakukan proses
pemingsanan terlebih dahulu kemudian ayam barualigo Proses pemingsanan
tersebut bertujuan untuk memudahkan penyembelila@anagam tidak tersiksa.
Teknik pemotongan ayam yang baik adalah pemotosgaara tidak langsung
atau dengan pemingsanan, karena dengan cara teksetitas kulit dan karkas
lebih baik dibandingkan dengan pemotongan tidagdang. Syarat-syarat yang
harus dipenuhi dalam penyembelihan ayam adalahshsebhat, tidak dalam
keadaan lelah, tidak produktif atau bukan bibit.

Limbah pemotongan ayam berupa isi perut, dardfiraaf daging atau
lemak, bulu ayam, dan air cuciannya. Limbah terselaypat bertindak sebagai
media pertumbuhan dan perkembangan mikroba, sehiimggah tersebut mudah

mengalami pembusukan (Nurtjahya E, 2003).

2.1.9 Dampak Limbah Pemotongan Ayam

Rumah Pemotongan Ayam merupakan salah satu industernakan
dimana dilakukan pemotongan ayam hidup dan menguokamadi karkas ayam
siap konsumsi. Limbah padat Rumah Pemotongan Agatif lebih mudah
ditangani dibanding dengan limbah cair. Limbah pa@ag berupa bulu ayam
yang dapat diolah kembali, misalnya untuk dijadikeamoceng. Selain itu, isi
perut seperti hati, ampela, dan usus dapat diaaia slikonsumsi kembali oleh
masyarakat.

Dalam proses produksi Rumah Pemotongan Ayam tkhasiimbah cair

yang berasal dari darah ayam, proses pencelupaoygan ayam dan peralatan
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produksi. Limbah cair mengandung (Biological Oxygé&emand) BOD,
(Chemical Oxyge Demand) COD, (Total Suspended HAiES, minyak dan
lemak yang tinggi, dengan komposisi berupa zatrokg&embuangan air limbah
(Efluen) yang mengandung nutrien yang tinggi keapan akan menimbulkan
eutrofikasi dan mengancam ekosistem aquatik. Umbeékcegah hal itu maka
diperlukan cara agar komposisi padatan organikuspensi dapat dikurangi.
(Moses Laksono, 2010).

Dengan adanya dampak negatif akan limbah pematoagam tersebut,
bukan berarti usaha pemotongan hewan harus dilatatapi perlu dilakukan
pengelolaan limbah yang tepat, sehingga ketikadimiersebut dialirkan ke kali

atau sungai sudah dapat memenuhi standar bataslyatapkan pemerintah.

2.1.10 Pengelolaan Limbah

Pengelolaan limbah industri pangan (cair, padatg#e) diperlukan untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pengelolaan limbga@ménuhan peraturan
pemerintah), serta untuk meningkatkan efisiensigi&im sumber daya. Secara
umum, pengelolaan limbah merupakan rangkaian lkagigtang mencakup
reduksi (reduction), pengumpulan (collection), pempangan (storage),
pengangkutan (transportation), pemanfaatan (rewseycling), pengolahan
(treatment), dan/ atau penimbunan (disposal).

Timbulnya limbah dan industri pangan, baik-limbatircpadat maupun
gas, tidak dapat dihindari seratus persen. Setelddkukan usaha-usaha

minimisasi melalui modifikasi proses maupun pemataia (dengan prinsip
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produksi bersih), langkah berikutnya yang harus akdikan adalah

pengolahan/penanganan limbah tersebut untuk medayiinpencemaran

lingkungan. Kriteria utama pengolahan limbah pasamnya adalah pemenuhan
baku mutu yang berlaku dengan biaya minimum.

Cleaner Production berfokus pada usaha pencegati@@ntuknya limbabh.
Dimana limbah merupakan salah satu indikator irefss, karena itu usaha
pencegahan tersebut harus dilakukan mulai dari afMéhste avoidance),
pengurangan terbentuknya limbah (waste reducti@) pemanfaatan limbah
yang terbentuk melalui daur ulang (recycle). Kebsilan upaya ini akan
menghasilkan penghematan (saving) yang luar biasank penurunan biaya
produksi yang signifikan sehingga pendekatan inhjadd sumber pendapatan
(revenue generator).

Produksi Bersih (Cleaner Production) merupakan uswsitategi untuk
menghindari timbulnya pencemaran industri melal@ngurangan timbulan
limbah (waste generation) pada setiap tahap daosegr produksi untuk
meminimalkan atau mengeliminasi limbah sebelum laseganis potensi
pencemaran terbentuk. Istilah-istilah seperti Pgalca Pencemaran (Pollution
Prevention), Pengurangan pada sumber (Source Rmuictdan Minimasi
Limbah (Waste Minimization) sering disertakan dengstilah Produksi Bersih
(Cleaner Production) (Lintas Agency, 2010).

Opsi dari manajemen penanganan limbah yang dapetsdnakan di

industri pangan antara lain adalah :
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1. Pencegahan terbentuknya limbah yang berlimpah dengara

mempraktekkan teknologi proses yang lebih efisien

2. Pelaksanaan proses daur ulang limbah yang dihasilkéau

memanfaatkan limbah sebagai bahan baku industnyai dan

3. Perbaikan kualitas limbah yang dihasilkan melahaisps pengolahan

limbah yang sistematis (Winiati P. Rahayu, 2008).

Limbah harus diolah agar tidak mencemari dan maanskan kesehatan
lingkungan. Limbah harus dikelola untuk mengurgegicemaran.

Pengelolaan limbah dapat dilakukan dengan menggunenesin-mesin
untuk mengurangi kadar yang berbahaya sebelum mgbudntuk limbah padat
seperti bangkai ayam, diproses dengan menggunakareiator.sedangkan untuk
limbah cair diproses dengan menggunakan sistensiajzharoen Pokphand

Indonesia, 2011).
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Penelitian Terdahulu
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Adapun ringkasan penelitian terdahulu yang berkai@ngan penelitian ini dapat dilihat pada tabehdiah ini :

No Penulis Judul Alat Analisis Variabel Hasil
1. | Yudha Pracasting Valuasi Ekonomi| Valuasi Biaya honor Nilai ekonomi total kerusakan jalan di Pantai Ut
Heston Akibat Ekonomi Biaya kecelakaan Jawa bagi pengguna jaldrerdasarkan perhitunga

FX Hermawan K

Kerusakan Jalan
Nasional di
Pantai Utara Jaw

Biaya kehilangan
waktu

Biaya lingkungan

dengan pendekatan biaya Non BO#iperoleh
sebesar Rp5,165 triliun yang sebagian bes
merupakan biaya akibat kecelakaan dan ko
kecelakaan dari pengguna jalan.

Nilai ekonomi total kerusakan jalan di Pantai Ut

ara

AN

ar

ban

ara

Jawa bagi masyarakat sekitar jalan berdasarkan

perhitungan dengan pendekatan biaya diper

sebesar Rp 1,39 triliun.

oleh
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Junaidi, Bima
Patria Dwi
Hatmanto, 2006

Analisis
Pengolahan
Limbah Cair
Pada Industri
Textile (Studi
Kasus PT.
Iskandar Indah
Printing Textile

Surakarta)

IPAL
(Instalasi
Pengolahan
Air

Limbah).
Analisa
Biaya

Pengolahan

Limbah cair proses
pengkanjian,
pewarnaan, dan
pemutihan

Biaya pengolahan
IPAL

Instalasi Pengolah Limbah PT.

Printing Textille terdiri dari
koagulasi, flokulasi, sedimentasi |, netralisasraai,

sedimentasi llrapid sand filter danrapid sand filter

Biaya pengolahan IPAL dalam 1 bulan adalah +

2.500.000 termasuk biaya untuk bahan kim

operator, listrik, sehingga dapat ditentukan bi

pengolahan dalam 1hari, yaitu:

Rp 2.500.000,00

30

Rp 83.333,00

bak ekualisas

Iskandar Indah

Rp.

a,

aya




Ambo Dai, 2002

Valuasi Ekonomi

Dampak Kebisingan

-

Terhadap Ganggua
Kesehatan
Masyarakat dan
Lingkungan Fisik
(studi kasus:
permukiman sekitar
bandar udara
Sepinggan

Balikpapan)

Metode Statistik
dan Metode
Valuasi

Kontingensi

- Independen :
Tingkat
kebisingan

- Dependen : Biaya
kesehatan
masyarakat, biaya
fisik, biaya
kesediaan

membayar

=0

Dampak tingkat bising berpengaruh terha

tingkat kesediaan membayar masyarakat di se

bandar udara Sepinggan Balikpap

Dengan metode langsung, rata-rata ting

kesediaan membayar masyarakat yang bermuki

lap
kitar
an.
kat

m di

sekitar bandar udara Sepinggan dalam d

rah

paparan bising adalah Rp. 357.800,00 per tahun.

Dengan menggunakan metode tidak langsung, frata-

rata pengeluaran biaya pengganti keseh
masyarakat dan kerusakan lingkungan fisik ad

Rp. 461.000,00 per tahun.

tan

alah
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Kerangka Pemikiran Teoritis

Tujuan Penelitian

Mengetahui bagaimana
proses pengolahan limbah
pada industri pemotongan ayam

PT. Charoen Pokphand Indonesia

Biaya apa saja yang dikeluarkan oleh

perusahaan dalam pengolahan limbah

Menganalisis dampak yang muncul
terhadap masyarakat sekitar setelah
adanya proses pengolahan limbah

PT. Charoen Pokphand Indonesia

Proses Pengolahan Limbah
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v

Penggunaan Incenera Proses Separ:

Sistem Airas

Biaya yang Dikeluarkan

Berdasarkan Pra-survey
dan Diskusi dengar
Key Person

'

Sumber data dari§
perusahaan
Penelitian Terdahulu : }
Junaidi, Bima Patria§
Dwi Hatmanto, 2006 |

Penggunaan Gas Elp

Biaya Pembuanga

v

Dampak Terhadap Masyarakat

Berdasarkan Surve
Langsung ke Lokasi
Metode Penelitian
Valuasi Ekonomi
Penelitian Terdahulu :
Yudha Pracastino
Heston

FX Hermawan K

Kondisi Kesehatan Lapangan Pekerjaan

Pemanfaatan Limbah
yang Dapat Dijual
Kembali




BAB IlI

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan metode-metode yang digamadalam

penelitian. Untuk memperjelas agar tidak terjadialsapengertian, maka

sebelumnya akan diuraikan definisi operasional abeli penelitian, jenis dan

sumber data, dan metode pengumpulan data.

3.1

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

. Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden, variabel ini diukur dengaember kode

numerik 1 untuk jenis kelamin pria, dan 0 untuknitea

. Usia

Usia responden yang diukur dengan skala kontinataugad satuan tahun).

. Pendidikan

Jenjang pendidikan yang ditamatkan oleh respondamabel ini diukur

dengan skala kontinum (dalam satuan tahun).

. Pendapatan

Pendapatan rata-rata per bulan yang diperoleh mdspo variabel ini

diukur dengan skala kontinum (dalam satuan rupiah).

32
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. Limbah Asap
Limbah asap yang muncul akibat proses pengolainamalhh PT. Charoen
Pokphand Indonesia, variabel ini diukur dengan pamah kode numerik

1 untuk pernyataan terganngu, dan 0 untuk tidajateygu.

. Limbah Air

Pencemaran air yang muncul akibat proses pengoldndmah PT.
Charoen Pokphand Indonesia, variabel ini diukurgdenpemberian kode

numerik 1 untuk pernyataan mencemari, dan O urndiak imencemari

. Bau

Gangguan bau yang muncul akibat proses pengolahbah PT. Charoen
Pokphand Indonesia, variabel ini diukur dengan pamah kode numerik

1 untuk pernyataan terganngu, dan 0 untuk tidajateygu.

. Suara

Gangguan suara mesin yang muncul akibat prosesladrag limbah PT.
Charoen Pokphand Indonesia, variabel ini diukugdenpemberian kode
numerik 1 untuk pernyataan terganngu, dan O undiak terganggu.

. Biaya

Biaya yang dikeluarkan masyarakat akibat adanyaesrgpengolahan
limbah. Skala pengukuran variabel ini diukur dengkala kontinum

(dalam satuan rupiah).
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3.2  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang diambil adalah pada PT. rGéa Pokphand
Indonesia. Tepatnya di Jalan Patimura No.1l, DeskubuCanden, Kelurahan
Kutowinangun, Kecamatan Tingkir, Salatiga Jawa B&nddimana lingkungan
sekitar pabrik tersebut adalah area persawahaig pemukiman penduduk.
Sedangkan untuk lokasi pengambilan sampel respoadalah di Desa Dukuh

Canden, Kecamatan Tingkir, Salatiga.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualgeda cirri-ciri yang
telah ditetapkan (Nazir, 1988). Sampel adalah lmada&i populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki k&eaktik tertentu, jelas dan
lengkap yang bisa dianggap mewakili populasi.

Metode sampling yang digunakan dalam penelitiarad@lahmultistage
sampling Pada tahap pertama ditentukan sampel berdasktasi penduduk di
sekitar PT. Charoen Pokphand Indonesia.

Kedua, dalam penelitian ini populasinya adalaldpdnk yang ditentukan
dari suatu desa yang paling dekat dengan PT. Ch&okphand Indonesia, yaitu
Desa Dukuh Canden, Kecamatan Tingkir, Salatiga yagumlah 405 kepala
keluarga.

Penetapan besar kecilnya sampel yang akan digarddam penelitian

ini menggunakan rumus menurut pendapat slovin @&udan Mundir, 2005).
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N
n =
1+ Ne?
Keterangan
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e = prosentase kelonggaran ketidaktelitian, dalah ihi 10 persen karena

kesalahan sampel masih dapat ditolerir.

Berdasarkan rumus diatas, kemudian ditentukan ripggapopulasi yaitu
jumlah kepala keluarga dukuh canden sebesar 40faddmatas kesalahan yang

masih dapat ditoleransi adalah 10%.

405
n =
1+ (405) (0,1)2
405
n =
5,05
n= 80,19
n= 80

Dalam perhitungan sampel diatas menghasilkan nsael89) responden.
Pengambilan sampel berikutnya akan dilakukan dengetode Simple Random

Sampling.
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Simple Random Sampling (pengambilan sampel semealk sederhana)
adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel datuspopulasi dimana setiap
anggota populasi mempunyai peluang yang sama damuase&kemungkinan
penggabungannya yang diseleksi sebagai sampel mgaipaeluang yang sama
(sevilla, 1993). Teknik yang digunakan dalam metcledom sampling adalah
Simple Random Sampling berdasarkan jumlah kepdisafga yang ada di Desa

Dukuh Canen, Kecamatan Tingkir, Salatiga.

3.4  Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting gyanenjadi
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan @ata yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jevesdasarkan pengelompokan,
yaitu :

1. Data Primer merupakan sumber data penelitian ygreyaleh secara
langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantdata primer
diambil melalui survey lokasi dan diskusi formalndan competent
key personsDalam penelitian ini yang menjadi narasumber adal
penduduk Desa Dukuh Canden.

2. Data sekunder merupakan data penelitian yang dgterpeneliti
secara tidak lansung. Data tersebut diperoleh medaldi kepustakaan
seperti buku-buku literatur, buku diktat, dan jufuanal dari berbagai
sumber yang terkait dengan penelitian. Selain etdapat pula data

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provlasia Tengah.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, prngumpulan data dilakukamgin cara

sebagai berikut

3.5.1 Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengadakan penetéifiadap data yang
telah ada dan menggali teori-teori yang telah babdang dalam bidang ilmu yang
berkepentingan, mencari metode-metode serta tgdarleliti-peneliti terdahulu,
serta memperoleh orientasi yang lebih luas dalamag&alahan yang dipilih dan
menghindarkan dari terjadinya duplikasi-duplikaang tidak diinginkan (Moh.

Nazir, 1988).

3.5.2 Wawancara

Merupakan proses memperoleh keteranagn untukntyjeaelitian dengan
cara tanya jawab antara pewawancara dengan respai@hgan menggunakan
alat panduan wawancara (Nazir, 1988). Alat pandyemy digunakan adalah

kuesioner.





